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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI

TATA KELOLA DALAM PENGEMBANGAN DESA WISATA BERBASIS
MASYARAKAT DI DESA HENDROSARI KECAMATAN MENGANTI

KABUPATEN GRESIK

Narasumber: Kepala Desa Hendrosari

A. Face To Face Dialog

1.

Bagaimana pengambilan keputusan dalam proses tata kelola Desa
Wisata Hendrosari?

Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan dalam pengambilan
keputusan?

Apakah ada sosialisasi yang dilakukan pada Masyarakat Hendrosari
secara langsung?

Bagaimana pelaksanaan proses sosialisasi yang dilakukan kepada
Masyarakat Hendrosari?

Bagaimana pemahaman stakeholder saat komunikasi pengambilan
keputusan berlangsung?

B. Trust Building

1.

Bagaimana upaya membangun Kkepercayaan dengan para
stakeholder?

Bagaimana bentuk kepercayaan yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Apakah ada Kendala dalam membangun kepercayaan di lingkungan
masyarakat?

C. Commitment To Process

1.

2.

Bagaimana bentuk komitmen dalam pelaksanaan tata kelola pada
pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Apakah ada kendala dalam membangun komitmen dengan
masyarakat?

D. Share Understanding

1.

Apakah sudah dilakukan secara efektif dalam menyampaikan
informasi dan data yang telah ditetapkan?
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2. Bagaimana cara yang dilakukan pihak pengelolaan desa wisata dalam
memahami dan menyampaikan informasi atau data atas keputusan
bersama?

E. Intemediate Outcome

1. Apakah ada hasil pencapaian dari pelaksaan dalam memenuhi
kekurangan yang ada pada tata kelola pengembangan Desa Wisata
Hendrosari?

2. Bagaimana tindak lanjut dari hasil capaian dalam tata kelola pada
pengembangan desa wisata?

3. Apakah ada proses monitoring dan juga evaluasi yang dilakukan?

Narasumber: Ketua BUMdes

A. Face To Face Dialog
1. Bagaimana pengambilan keputusan dalam proses tata kelola Desa
Wisata Hendrosari?
2. Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan dalam pengambilan
keputusan?
3. Apakah ada sosialisasi yang dilakukan pada pihak pengelolaan secara
langsung?
4. agaimana pelaksanaan proses sosialisasi yang dilakukan kepada
pihak pengelolaan?
5. Bagaimana pemahaman pihak pengelolaan saat komunikasi
pengambilan keputusan berlangsung?
B. Trust Building
1. Bagaimana upaya membangun kepercayaan dengan pihak
pengelolaan?
2. Bagaimana bentuk kepercayaan yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan Desa Wisata Hendrosari?
C. Commitment to process
1. Bagaimana bentuk komitmen yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan Desa Wisata Hendrosari?
2. Apakah ada kendala dalam membangun komitmen dengan
masyarakat?
D. Share Understanding
1. Apakah sudah dilakukan secara efektif dalam menyampaikan
informasi dan data yang telah ditetapkan?
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2. Bagaimana cara yang dilakukan pihak pengelolaan desa wisata dalam
memahami dan menyampaikan informasi atua data atas keputusan
bersama?

E. Intemediate Outcome

1. Bagaimana hasil dalam pencapaian dari pelaksaan dalam tata kelola
pada pengembangan pariwisata?

2. Bagaimana tindak lanjut dari hasil capaian dalam tata kelola pada
pengembangn desa wisata?

Narasumber: Masyarakat

A. Face To Face Dialog
1. Bagaimana tanggapan Saudara terhadap adanya Desa Wisata
Hendrosari?
2. Bagaimana pihak pengelola mengajak masyarakat untuk ikut terlibat
dalam tata kelola pada pengembangan desa wisata Hendrosari?
3. Bagaimana pengambilan keputusan dalam proses tata kelola Desa
Wisata Hendrosari?
4. Apakah ada sosialisasi yang dilakukan pada masyarakat secara
langsung?
5. Bagaimana pelaksanaan proses sosialisasi yang dilakukan kepada
masyarakat?
B. Trust Bulding
1. Bagaimana usaha yang dilakukan pemerintahan dalam membentuk
atau membangun rasa kepercayaan pada pihak pengelolaan
pengembangan Desa Wisata Hendrosari?
C. Commitment To Process
1. Bagaimana bentuk komitmen yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan desa wisata terhadap masyarakat?
2. Apakah ada kendala dalam membangun komitmen dengan
masyarakat?
D. Shared Understanding
1. Bagaimana cara yang dilakukan pihak pengelolaan desa wisata dalam
memahami dan menyampaikan informasi atau data atas keputusan
bersama terhadap masyarakat?
E. Intermediate Outcame
1. Bagaimana dampak dari adanya pelaksanaan tata kelola dalam
pengembangan Desa Wisata Hendrosari?
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2. Apa harapan kedepannya dengan adanya tata kelola dalam
pengembangan Desa Wisata ini?

3. Apakah ada bentuk keterlibatan masyarakat dalam monitoring dan
evaluasi dalam tata kelola pengembangan Desa Wisata di Hendrosari
ini?

Narasumber: Penqunjung

A. Face To Face Dialog

B.

1. Bagaimana tanggapannya terhadap adanya Desa Wisata Hendrosari?
Trust Bulding
1. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi desa wisatsa
ini?
Commitment To Process
1. Apakah pihak pengelolah desa wisata ini sudah berperan dalam
memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang baik?
Shared Understanding
1. Bagaimana anda mendapatkan informasi atau data mengenai desa
wisata ini?
Intermediate Outcame
1. Apakelebihan atau keunggulan obyek wisata yang saudara kunjungi?
2. Apa harapan kedepannya dengan adanya tata kelola dalam
pengembangan Des Wisata ini?



80

Lampiran 2 Hasil Wawancara Penelitian

HASIL WAWANCARA PENELITIAN

Nama Informan . Arifin ST
Subjek Penelitian : Sekertaris Desa

Hari dan Tanggal : Selasa, 2 April 2024

FACE TO FACE DIALOG

Bagaimana pengambilan keputusan dalam proses tata kelola Desa
Wisata Hendrosari?

Jawaban: Pengambilan keputusan dalam proses pengelolaan desa
wisata ini dilakukan melalui musyawarah desa yang didatangi oleh
Pemerintah Desa Hendrosari, Lembaga-lembaga desa, BUMDes,
Pengelola Desa Wisata Edu Lontar Sewu dan Tokoh Masyarakat.
Untuk para stakeholder lainnya kita hanya melalui komunikasi liwat
media sosial

Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan dalam pengambilan
keputusan?

Jawaban: Bentuk komunikasi dalam pengambilan keputusan yaitu
dengan cara menyapaikan program-program yang strategis yang di
awali dengan mengidentifikasi sebuah masalah sehingga bisa
mengahasilkan keputusan-keputusan yang sesuai dengan kebutuhan

Apakah ada sosialisasi yang dilakukan pada Masyarakat Hendrosari
secara langsung?

Jawaban: Waktu pertama perencanaan pembangunan masyarakat
belum diajak sosialisasi, melainkan dalam proses pembangunan
hingga pengembangan baru kita mengajak masyarakat untuk
sosialisasi secara langsung mengenai desa wisata ini.
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Bagaimana pelaksanaan proses sosialisasi yang dilakukan kepada
Masyarakat Hendrosari?

Jawaban: Kita pemerintah desa menggunakan benner dan juga media
sosial yang menjelaskan mengenai adanya sebuah desa wisata di
Hendrosari ini. Setelah proses pengembangan baru kita mengajak
masyarakat untuk ikut serta dalam proses pengembangan desa wisata
ini.

Bagaimana pemahaman stakeholder saat komunikasi pengambilan
keputusan berlangsung?

Jawaban: Pemahaman para stakeholder baik sesuai dengan apa yang
direncanakan sehingga bisa membuat sebagian masyarakat
mendukung akan adanya pengembangan desa wisata ini

TRUST BUILDING

Bagaimana upaya membangun kepercayaan dengan para
stakeholder?

Jawaban: Dengan cara transparansi, sehingga masyarakat bisa
mengakses sistem atau mendapatkan informasi dengan mudah baik
dari segi pendapatan maupun pengeluaran pada saat musyawarah
desa berlangsung.

Bagaimana bentuk kepercayaan yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Kepercayaan yang diterapkan pada tata kelola desa wisata
ini kita selalu mempercayai satu sama lain akan adanya program-
program baru dalam pengembangan tata kelola setiap tahunnya yang
mampu terealisasikan dalam menyelesaikan sebuah permasalah
yang ada. Sehingga bisa membuat para stecholder tidak merasa
dirugikan.

Apakah ada Kendala dalam membangun kepercayaan di lingkungan
masyarakat?

Jawaban: Pada saat membangun kepercayaan dengan para
stakeholder lainnya kita tidak ada kendala apapun karena kita saling
mendukung satu sama lain untuk kemajuan desa ini. Namun dalam
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proses membangun kepercayaan dengan masyarakat kita terdapat
suatu kendala dimana banyak masyarakat yang belum bisa percaya
bahwa dengan adanya desa wisata ini Kkita bisa membantu
meningkatkan perekonomiannya

COMITMENT TO PROCESS

Bagaimana bentuk komitmen dalam pelaksanaan tata kelola pada
pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Komitmen pada pemerintah desa sendiri saat ini selalu
mendukung kebijakan-kebijakan yang dilakukan BUMDesa dalam
pengembangan desa wisata ini sehingga kita bisa memperoleh
keuntungan dari desa wisata ini dan setiap tahunnya BUMDes akan
membagi hasil atau dividen dari desa wisata ini.

Apakah ada kendala dalam membangun komitmen dengan
masyarakat?

Jawaban: Masih terdapat kendala, yang mana kendala kita pada
SDMnya, sebagian masyarakat masih ada yang belum memahami
dan percaya mengenai tata kelola di desa wisata ini.

SHARE UNDERSTANDING

Apakah sudah dilakukan secara efektif dalam menyampaikan
informasi dan data yang telah ditetapkan?

Jawaban: Sudah efektif yang dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
kita melakukan Laporan Pertanggung Jawaban baik secara langsung
maupun pada media sosial dan benner. Sehingga masyarakat bisa
mengetahui akan informasi dan data yang ada setiap tahunnya.

Bagaimana cara yang dilakukan pihak pengelolaan desa wisata
dalam memahami dan menyampaikan informasi atau data atas
keputusan bersama?

Jawaban: Melalui Laporan pertanggung jawaban tersebut yang
dimana apabila masyarakat belum memahami mengenai informasi
atau data yang sudah ada, maka masyarakat bisa menanyakan secara
langsung pada lembaga-lembaga desa.
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INTERMEDITE OUTCAME

Apakah ada hasil pencapaian dari pelaksaan dalam memenuhi
kekurangan yang ada pada tata kelola pengembangan Desa Wisata
Hendrosari?

Jawaban:; Selama ini kita belum merasa kekurangan dikarena kan
apabila ada suatu masalah maka kita langsung melakukan
musyawarah desa untuk membahas dan mengatasi permasalahan
yang ada. Sehingga dengan cara tersebut masalah bisa diatasi secara
bersama-sama dan didukung satu sama lain yang dapat
mengutungkan antara para stacholder dan Hasil dalam pencapaian
saat ini dimana setiap tahunnya desa wisata ini mengalami
pengembangan yang dapat meningkatkan penghasilan baik
pemerintah desa maupun masyarakatnya

Bagaimana tindak lanjut dari hasil capaian dalam tata kelola pada
pengembangan desa wisata?

Jawaban: Untuk tindakk lanjutnya, setiap tahunnya kita selalu
mendukung apabila BUMDesa melalukan pengembangan dengan
cara mengupgred baik dari fasilitas maupun sarana parasanan yang
membuat pengunjung merasa puas pada saat melakukan kunjungan.

Apakah ada proses monitoring dan juga evaluasi yang dilakukan

Jawaban: Monitoring dan evaluasi selalu saya lakukan dengan
Bapak Kepala desa dan Pemerintah Desa Hendrosari lainnya dalam
setiap adanya sebuah informasi atau data yang baru. Sehingga kita
bisa saling menguatkan dalam pengembangan desa wisata yang baik
untuk kedepannya.




Nama Informan :Aristoteles
Subjek Penelitian : Ketua Bumdes

Hari dan Tanggal : Senin, 1 April 2024

FACE TO FACE DIALOG

1 Bagaimana pengambilan keputusan dalam proses tata kelola Desa
Wisata Hendrosari?

Jawaban: Pengambilan keputusan dalam pengelolaan desa wisata ini
dilakukan dengan dialog tatap muka atau secara rapat bersama pada
saat musyawarah desa atau musyawarah berkala. Namun hal tersebut
hanya dilakukan bersama Pemerintah Desa, BUMDes, Pengelola
dan tokoh Masyarakat dalam melakukan pengambilan keputusan
pada saat adanya sebuah permasalahan.

2 Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan dalam pengambilan
keputusan?

Jawaban: Dengan Mediskusikan mengenai progres yang belum ada
atau belum terrealisasi sehingga dapat menyelesaikan secara
bersama-sama. Seperti contoh kita sudah perna merencanakan
sebuah progres dengan memperdayakan masyarakat untuk ikut
terjun dalam pengembangan wisata ini dimana masyarakat bisa
membantu pihak pengelola wisata mengenai suatu hal yang
dibutuhkan oleh pengujung.

3 Apakah ada sosialisasi yang dilakukan pada pihak pengelolaan
secara langsung

Jawaban: Untuk saat ini sosialisasi secara langsung dan tidak
terencana hanya dilakukan pada saat ada sebuah permasalahan yang
terdapat pada desa wisata ini. Untuk sosialisasi dari Pemerintahan
Kabupaten secara langsung untuk saat ini belum ada, Sehingga untuk
membahas mengenai pengembangan wisata berbasis masyarakat ini
kurang berjalan dengan sesuai yang diinginkan dan masyarakat
mayoritas belum paham mengenai pentingnya komunikasi dan
pengetahuan yang baik bisa menjadi peluang dalam peningkatan
sumber ekonomi kehidupan. Dalam hal itu dapat diwujudkan dengan
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masyarakat yang bisa menyewakan jasanya sebagai Tuor Leader
Wisata dengan kemampuan komunikasi dan pengetahuan mengenai
Desa Hendrosari ini.

Bagaimana pemahaman pihak pengelolaan saat komunikasi
pengambilan keputusan berlangsung?

Jawaban: Pada pihak pengelolaan biasanya terjadi sebuah Pro dan
Kontra namun setalah diambilnya sebuah keputusan maka akan bisa
terselesaikan

TRUST BUILDING

Bagaimana upaya membangun kepercayaan dengan pihak
pengelolaan?

Jawaban: Memberikan pemahaman kepada semua para Stacholder
yang terlibat dimana keputusan yang diambil tersebut sudah
dilakukan dengan diskusi panjang. Sehingga bisa membuat
keyakinan bahwa keputusan tersebut merupakan keputusan yang
sudah disepakati bersama yang sudah kita lakukan dengan cara
transparansi

Bagaimana bentuk kepercayaan yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Untuk saat ini kepercayaan antara Stacholder dibentuk dan
dapat diyakinkan akan keberhasilannya sebuah progres yang
ditimbulkan dari sebuah permasalahan dan progres tersebut dapat
sesuai yang direncakan.

COMITMENT TO PROCESS

Bagaimana bentuk komitmen yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Bentuk komitmen yang diterapkan dalam tata kelola ini
dimana para Stacholder dapat memperolah sebuah keuntungan
dengan adanya sistem dividen atau bagi hasil dari pengelolan wisata
ini.
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Apakah ada kendala dalam membangun komitmen dengan
masyarakat?

Jawaban: Kendala dalam membangun komitmen dengan masyarakat
ini muncul ketika awal pembuat wisata ini, dimana dari 2000
masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam sebuah komitmen
pembangunan wisata ini hanya 50 Masyarakat. Namun setelah
adanya wisata ini masyarakat merasa dirugikan karena tidak ikut
berpartisipasi dalam pembangunan wisata ini.

SHARE UNDERSTANDING

Apakah sudah dilakukan secara efektif dalam menyampaikan
informasi dan data yang telah ditetapkan?

Jawaban: Dalam menyampaikan informasi dan data kita sudah
menyampaikan secara efektif dengan cara kita menyampaikan
mengenai pendapatan dari hasil pengelolaan wisata ini secara
langsung dan dipastikan kebenaranya.

Bagaimana cara yang dilakukan pihak pengelolaan desa wisata
dalam memahami dan menyampaikan informasi atua data atas
keputusan bersama?

Jawaban: Kita pihak pengelola menyampaikan informasi atau data
dengan bentuk Lembaran Pertanggung Jawaban yang akan
disampaikan pada setiap tahunya melalui rapat bersama dan
diketahui antara Pihak pengelola, Pemerintah Desa Hendrosari dan
lembaga lembaga desa. Agar membuat masyarakat juga lebih paham
akan pengembangan desa wisata ini

INTERMEDITE OUTCAME

Bagimana hasil pencapaian dari pelaksaan dalam memenubhi
kekurangan yang ada pada tata kelola pengembangan pariwisata?

Jawaban: Selama ini hasil pencapaian yang telah direncanakan
sesuai dan dapat memenuhi kekurangan yang ada. Hasil Pencapaian
dapat dilihat dari setiap tahunnya wisata ini mengalami kenaikan
baik kenaikan pada jumlah pengunjung maupun jumlah
penghasilannya.
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Bagaimana tindak lanjut dari hasil capaian dalam tata kelola pada
pengembangan desa wisata?

Jawaban: Untuk kedepannya, Pengembangan desa wisata ini
dilakukan dengan mengupgred setiap tahunnya. Agar bisa menaikan
hasil pencapaian dari sebelumnya dan dapat melampaui batas
penghasilannya dari tahun sebelumnya.

Nama Informan . Alifiyah

Subjek Penelitian : Masyarakat

Hari dan Tanggal : 4 April 2024

FACE TO FACE DIALOG

Bagaimana tanggapan Saudara terhadap adanya Desa Wisata
Hendrosari?

Jawaban: Bagi masyarakat sebagai pegawai seperti saya ini, dengan
adanya desa wisata di desa ini membuat saya pribadi dan Masyarakat
Hendrosari lainnya bisa membantu meningkatkan perekonomian
kehidupan menjadi lebih baik.

Bagaimana pihak pengelola mengajak masyarakat untuk ikut terlibat
dalam tata kelola pada pengembangan desa wisata Hendrosari?

Jawaban: Pihak pengelola pada awal adanya desa wisata ini
melakukan open recruitment secara langsung pada Masyarakat
Hendrosari yang belum mendapatkan pekerjaan sehingga dengan hal
tersebut masyarakat merasa dimudahkan dala mencari peluang
pekerjaan

Bagaimana pengambilan keputusan dalam proses tata kelola Desa
Wisata Hendrosari?

Jawaban: Pengambilan keputusan dalam proses tata kelola ini
dilakukan secara langsung melalui dialog tata muka yang hanya
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sebagian saja yang dilibatkan dan mayoritas hanya diikuti oleh
Pemerintah Desa Hendrosari, BUMDes, sebagian Pihak Pengelola
desa wisata ini dan Masyarakat yang memiliki kepentingan umum
saja.

Apakah ada sosialisasi yang dilakukan pada masyarakat secara
langsung?

Jawaban: Untuk sosialisasi kepada masyarakat yang dilakukan oleh
Pemerintah Desa Hendrosari dan pihak pengelola sudah ada, Namun
masyarakat juga memperlukan sosialisasi lebih lanjut dari pihak
stacholder lainnya agar bisa meningkatkan nilai kepercayaan diri
yang tinggi dan apabila ada sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Kabupaten Gresik kemungkinan masyarakat bisa sadar
dalam proses pengembangan pada desa wisata ini.

Bagaimana pelaksanaan proses sosialisasi yang dilakukan kepada
masyarakat?

Jawaban: Proses sosialisasi yang dilakukan sampai saat ini masih
kurang efektif sehingga masyarakat mengalami sifat acuh tak acuh
dan kurang percaya diri pada saat mempromosikan desa wisata ini
karena tidak adanya sosialisai secara lanjut oleh pihah-pihak
Pemerintahan Kabupaten Gresik yang terlibat.

TRUST BUILDING

Bagaimana usaha yang dilakukan pemerintahan dalam membentuk
atau membangun rasa kepercayaan pada pihak pengelolaan
pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Dari transparansi yang diberikan Pemerintah Desa
Hendrosari tersebut membuat mayarakat merasakan bahwa,
Pemerintah Desa Hendrosari memberikan kepercayaan kepada
masyarakat bahwa dengan ada desa wisata ini, masyarakat bisa
memanfaatnya potensi yang ada dalam hal meningkatkan nilai
perekonomian kehidupan masyarakat.
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COMITMENT TO PROCESS

Bagaimana bentuk komitmen yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan desa wisata terhadap masyarakat?

Jawaban: Komitmen yang diterapkan kepada Masyarakat
Hendrosari yaitu bahwa masyarakat yang terlibat dalam proses tata
kelola desa wisata ini setiap tahunnya akan mendapatkan dividen
atau bagi hasil dari pengahasilan desa wisata ini. Sehingga
masyarakat tertarik akan keterlibatkan pada proses pengembangan
tata kelola secara langsung.

Apakah ada kendala dalam membangun komitmen dengan
masyarakat?

Jawaban: Namun masyarakat belum begitu percaya akan adanya
keuntungan dalam desa wisata ini. Sehingga sebagian masyarakat
merasa diberatkan pada saat proses pengembangan desa wisata ini
ketika belum terrealisasikan secara langsung kepada masyarakat.

SHARE UNDERSTANDING

Bagaimana cara yang dilakukan pihak pengelolaan desa wisata
dalam memahami dan menyampaikan informasi atau data atas
keputusan bersama terhadap masyarakat?

Jawaban: Dalam menyapaikan sebuah informasi para pengelola desa
wisata ini sudah transparansi, sehingga masyarakat bisa secara
langsung dan mudah dalam mendapatkan informasi atau data yang
telah disampaikan

INTERMEDITE OUTCAME

Bagaimana dampak dari adanya pelaksanaan tata kelola dalam
pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Dampak adanya pelaksanaan tata kelola ini masyarakat
yang terlibat dalam tata kelola secara langsung ini merasakan
keuntungan yang dihasilkan dari desa wisata ini setiap tahun nya.

Apa harapan kedepannya dengan adanya tata kelola dalam
pengembangan Desa Wisata ini?
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Jawaban:; Harapanya desa wisata ini bisa melakukan pengembangan
yang lebih baik setiap tahunnya, agar bisa meningkatkan pendapatan
dari penghasilan sebelumnya. Sehingga bisa membuat masyarakat-
lainnya tertarik untuk ikut serta dalam proses pengelolaan
berlansung.

Apakah ada bentuk keterlibatan masyarakat dalam monitoring dan
evaluasi dalam tata kelola pengembangan Desa Wisata di Hendrosari
ini?

Jawaban: Setiap tahunnya masyarakat bisa diberikan akses untuk
memonitoring dan mengevaluasi dengan tujuan agar bisa
memberikan masukan pada pihak pengelola desa wisata ini dan
dapat ditindak lanjuti secara langsung

Nama Informan . Riyanto
Subjek Penelitian : Masyarakat
Hari dan Tanggal : 4 April 2024

FACE TO FACE DIALOG

Bagaimana tanggapan Saudara terhadap adanya Desa Wisata
Hendrosari?

Jawaban: Dengan adanya desa wisata ini masyarakat merasa
terbantu dengan setiap harinya mereka dapat memiliki penghasilan
lebih dalam menjual hasil dari pohon siwalan yang masih segar
kepada pengunjung Edu Wisata Lontar Sewu. Sehingga masyarakat
bisa mendapatkan pemasukan keuangannya setiap hari dan dengan
adanya desa wisata ini masayarakat bisa mendapatkan keuntungan
dari sebelum adanya desa wisata ini dalam segi perekonomiannya

Bagaimana pihak pengelola mengajak masyarakat untuk ikut terlibat
dalam tata kelola pada pengembangan desa wisata Hendrosari?

Jawaban: Dalam mengajak untuk ikut terlibat dalam desa wisata ini
Pemerintah Desa Hendrosari sangat memberikan kesempatan
kepada masyarakat terutama bagi para petani dan juga pedagang
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untuk ikut terlibat secara langsung dalam proses pengembangan desa
wisata ini. Sehingga masyarakat merasa dibutuhkan dalam proses
pengembangan yang memiliki banyak manfaat bagi masyakat
maupun pemerintah desa dan pihak pengelola

Bagaimana pengambilan keputusan dalam proses tata kelola Desa
Wisata Hendrosari?

Jawaban: Pengambilan keputusan pada proses tata kelola ini
melibatkan hanya sebagian saja (Pemerintah desa, BUMDes,
pengelolaan desa wisata, tokoh masyarakt). Kemudian dengan
keputusan yang diambil tersebut pihak pengelola menyapaikan
keputusan-keputusan yang diambil melalui benner.

Apakah ada sosialisasi yang dilakukan pada masyarakat secara
langsung?

Jawaban: Sampai saat ini sosialisasi kepada masyarakat hanya
dilakukan Pemerintah Desa Hendrosari dan pihak pengelola saja.
Dengan hal tersebut masyarakat juga menginginkan sosialisasi dari
pihak pemerintahan kabupaten atau dinas-dinas terkait lainnya, agar
mampu meningkatkan nilai kesadaran pada pengembangan pada
desa wisata ini.

Bagaimana pelaksanaan proses sosialisasi yang dilakukan kepada
masyarakat?

Jawaban: Proses sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat
kurang efektif dikarenakan masih banyak masyarakat yang malas
membaca bila mana keputusan-keputusan yang sudah disepakati
disampaikan melalui dan banyak masyarakat yang menganggap
sepeleh di karena tidak adanya sosialisai oleh pihah-pihak
Pemerintahan Kabupaten atau dinas terkait.
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TRUST BUILDING

Bagaimana usaha yang dilakukan pemerintahan dalam membentuk
atau membangun rasa kepercayaan pada pihak pengelolaan
pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Pemerintah Desa Hendrosari memberikan kepercayaan
kepada masyarakat apabila masyarakat bisa memanfaatnya potensi
yang ada maka masyarakat bisa mendapatkan pemasukan
keuangannya setiap hari.

COMITMENT TO PROCESS

Bagaimana bentuk komitmen yang diterapkan dalam pelaksanaan
tata kelola pada pengembangan desa wisata terhadap masyarakat?

Jawaban; Komitmen yang ada pada masyarakat saat ini yaitu dimana
masyarakat yang ikut dalam keterlibatan pada proses tata kelola desa
wisata ini. Maka setiap harinya bahkan setiap tahunnya bisa
mendapatkan penghasilan 2x lipat dari sebelumnya.

Apakah ada kendala dalam membangun komitmen dengan
masyarakat?

Jawaban: Kendala yang saya lihat saat ini banyak masyarakat belum
percaya dengan adanya desa wisata yang memiliki keuntungan yang
besar. Dari hal tersebut awalnya masyarakat merasa keberatan pada
saat belum terjadi secara langsung kepada masyarakat.

SHARE UNDERSTANDING

Bagaimana cara yang dilakukan pihak pengelolaan desa wisata
dalam memahami dan menyampaikan informasi atau data atas
keputusan bersama terhadap masyarakat?

Jawaban: Dalam memberikan informasi, pengelola desa wisata ini
sangat terbuka dan tidak ada yang disembunyikan dari masyarakat,
sehingga masyarakat bisa mudah dalam mendapatkan informasi
terbaru. Dari hal tersebut masyarakat bisa lebih paham akan tujuan
bersama dalam tata kelola yang baik.
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INTERMEDITE OUTCAME

Bagaimana dampak dari adanya pelaksanaan tata kelola dalam
pengembangan Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Dampak saat ini yang bisa langsung dirasakan masyarakat
dimana masyarakat bisa memiliki penghasilan lebih dari rumah
dengan memanfaatkan potensi yang ada disekitarnya sehingga bisa
meningkatkan nilai perekonomian masyarakat dan mengurangi
angka pengagguran.

Apa harapan kedepannya dengan adanya tata kelola dalam
pengembangan Desa Wisata ini?

Jawaban: Harapan kedepanya agar Pemerintah Kabupaten Gresik
atau Dinas dinas yang terkait bisa memberikan sosialisasi secara
langsung kepada masyarakat dalam memberikan wawasan lebih
mengenai peluang yang luas dengan adanya desa wisata ini

Apakah ada bentuk keterlibatan masyarakat dalam monitoring dan
evaluasi dalam tata kelola pengembangan Desa Wisata di Hendrosari
ini?

Jawaban: Setiap ada permasalahan atau setiap tahunnya masyarakat
diberikan kesempatan untuk mengevaluasi untuk bisa memberikan
kritikan pada pihak pengelola desa wisata ini yang ditindak lanjuti
secara langsung oleh para pengelolan desa wisata yang terlibat

Nama Informan : Nur Sutik

Subjek Penelitian : Pengunjung

Hari dan Tanggal : 5 April 2024

FACE TO FACE DIALOG

Bagaimana tanggapannya terhadap adanya Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Desa wisata ini menjadi salah satu desa wisata di Gresik
yang menurut saya mudah untuk dikunjungi dan Desa wisata ini
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setiap tahunnya terdapat pengembangan yang baik dan bagus bagi
pengujung. Namun, masih ada kekurangan pada pihak pengelola
kurang memanfatkan masyarakat yang memiliki publik speking dan
pengetahuan yang bagus dengan hal tersebut, sehingga pengelola
desa wisata ini bisa menjadikan masyarakat sebagai Tour Leader
pengujung untuk lebih luasan dalam mengunjungi Desa Hendrosari
ini yang kaya akan potensi desanya.

TRUST BUILDING

Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi desa wisata ini?

Jawaban: Saya tertarik untuk mengunjungi desa wisata ini selain
merupakan desa wisata yang ada di Kabupaten Gresik bagian
selatan. Desa wisata ini juga memiliki ciri khas tersendiri yang
belum tentu bisa didapatkan dari desa wisata yang ada di Kabupaten
Gresik

COMITMENT TO PROCESS

Apakah pihak pengelolah desa wisata ini sudah berperan dalam
memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang baik?

Jawaban: Untuk pihak pengelola yang ada saat ini sudah berperan
dengan baik dan juga aktif dalam memberikan fasilitas dan sarana
prasarana yang sesuai dengan jobdes masing-masing.

SHARE UNDERSTANDING

Bagaimana anda mendapatkan informasi atau data mengenai desa
wisata ini?

Jawaban: Saya mendapatkan informasi Desa Wisata Lontar Sewu
dari Media sosial yang memberikan informasi mengenai
pengembangan desa wisata ini dan dengan adanya keterbukaan
informasi maupun promosi pada desa wisata ini di media sosial bagi
saya membuat sangat mudah untuk mengetahui perkembangan-
perkembangan mengenai fasilitas maupun saran prasaranya yang
terbaru.
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INTERMEDITE OUTCAME

Apa kelebihan atau keunggulan obyek wisata yang saudara
kunjungi?

Jawaban: Desa wisata ini memiliki kelebihan pada keunggulan yang
di berupa kekayaan alam pohon lontar. Selain bisa menikmati
keindahan pohon lontar pengujung juga bisa menikmati hasil
makanan atau minuman yang sudah siap disajikan oleh masyarakat
kepada pengunjung dari pohon lontar tersebut.

Apa harapan kedepannya dengan adanya tata kelola dalam
pengembangan Desa Wisata ini?

Jawaban: Harapan kedepanya agar pihak pengelola bisa memberikan
fasilitas atau sarana prasaranya kepada pengujung dengan
memanfaatkan masyarakat yang memiliki publik spiking dan
pengetahuan bagus mengenai desa wisata ini supaya pengujung bisa
mengetahui lebih detail mengenai potensi-potensi yang belum
sempat diketahui pengujung.

Nama Informan : Ahmad Imam

Subjek Penelitian : Pengunjung

Hari dan Tanggal : 5 April 2024

FACE TO FACE DIALOG

Bagaimana tanggapannya terhadap adanya Desa Wisata Hendrosari?

Jawaban: Menurut saya desa wisata ini menjadi desa wisata yang
rekomendasi di Gresik Selatan dengan menyuguhkan fasilitas dan
sarana prasarana yang memiliki manfaat yang baik bagi pengunjung
dari anak-anak hingga kaum tua yang mendatangi desa wisata ini.
Namun pihak pengelola masih belum menyediakan fasilitas dalam
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bidang akomodasi seperti jasa ojek dari masyarakat untuk pengujung
yang ingin menjelajahi desa wisata ini.

TRUST BUILDING

Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi desa wisatsa
ini?

Jawaban: Saya tertarik untuk mengunjungi Desa wisata ini di
Karenakan desa wisata ini menyuguhkan beberapa fasilitas dan
sarana prasarana yang mayoritas sesuai dengan keinginan pengujung
dimana desa wisata ini sudah mengikuti berkembangan yang ada
pada wisata-wisata lainnya sehingga pengujung merasa penasaran
untuk berdatangan kesini.

COMITMENT TO PROCESS

Apakah pihak pengelolah desa wisata ini sudah berperan dalam
memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang baik?

Jawaban: Untuk pihak pengelolanya sudah berjalan sesuai dengan
peran dan tugasnya masing-masing. Namun pengunjung juga
membutuhkan peran pihak pengelola lebih lanjut.

SHARE UNDERSTANDING

Bagaimana anda mendapatkan informasi atau data mengenai desa
wisata ini?

Jawaban: Saya selama ini mengetahui informasi desa wisata ini
melalui media sosial seperti instagram atau tiktok. Sehingga media
sosial menjadi sumber promosi untuk menarik pengujung yang
datang di desa wisata ini

INTERMEDITE OUTCAME

Apa kelebihan atau keunggulan obyek wisata yang saudara
kunjungi?

Jawaban: Desa wisata ini memiliki keunggulan tersendiri baik dari
fasilitas dan sarana prasarananya maupun pemandangan alam pohon
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lontar yang disuguhkan kepada para pengujung. Sehingga membuat
pengujung merasa puas ketika mendatanginya.

Apa harapan kedepannya dengan adanya tata kelola dalam
pengembangan Desa Wisata ini?

Jawaban: Saran untuk desa wisata ini agar tetap bisa memberikan
manfaat lebih kepada pengunjung, sebaiknya pihak pengelola
menyediakan fasilitas berbentuk akomodasi untuk pengujung yang
ingin menjelajahi Desa Hendrosari. Dengan adanya tersebut
sehingga minat pengujung dalam mendatangi desa wisata ini
semakin banyak dan bisa membuat keuntungan pihak pengelolaan
lebih.




98

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN

Surat Izin Observasi Dari Fakultas

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 (UNTAG) SURABAYA
FAKULTAS ILMU SOSTAL DAN ILMU POLITIK

Program Studi - ¢Administrast Publik ¢ Administrast Gisnis 4 limu Komunikas
+Magister Administrasi Publik ¢ Magister limu Komunikasi # Doktor llmu Administras
Gedung F 101 JI. Semolowaru 45 Surabaya (60118)

Telp. 031-5881742, 5931800 psw. 159 email : fisip@untag-sby.ac.id

Surabaya, 28 Maret 2024

Nomor - 0985/K/FISIP/NI2024
Lampiran - 1 (satu) berkas Proposal
Perihal : Permohonan liin Observasi

Kepada Yth.  : Kepala Desa Hendrosari Kecamatan Menganti
Jin. Protokol Desa Hendrosari
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik

Dengan hormat.

Sehubungan dengan pemenuhan data sebagai syarat menyelesaikan mata kuliah Skripsi
pada Program Studi Administrasi Negara, Fakultas limu Sosial dan lmu Politik Universitas
17 Agustus 1945 Surabaya dengan observasi dan wawancara.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, maka bersama ini kami mohon perkenan Bapak/ibu
untuk memberikan ijin dan bantuan kepada mahasiswa di bawah ini:

No. Nama dan NIM Alamat No. Tip
. Ds.Banjaran Kecamatan
1. | Faricha Nur Imama Diyorejo Kabupaten +62895325675566
(1112000075) Gresik

Guna melakukan pengambilan data di:

“Desa Hendrosari Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik”

Dengan Judul Skripsi: “Tata Kelola Dalam Pengembangan Desa Wisata
B isMasy Di Desa Hend i Menganti Gresik'".

Ber P

Demikian permohonan kami, atas perhatian serta kerj isampaikan terima kasih

0420.87.0103

i



Surat Balasan Observasi Dari Desa

145/ 33 /437.111.22/2024

: Surat Balasan Permohonan ljin Observasi
Di Desa Hendrosari

Dengan Hormat,

| Berdasarkan Surat dari Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG)

Surabaya, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor :
0985/K/FISIP/I11/2024, Perihal Permohonan Ijin Observasi di Desa
Hendrosari Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

Dengan ini Pemerintah Desa Hendrosari Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik memberikan ijin kepada :

NO NIM NAMA PROGRAM STUDI
F 1t 1112000075 FARICHA NUR IMAMA | ADMINISTRASI NEGARA
i

.

Untuk melaksanakan Penclitian sejak tanggal 29 Maret 2024 s.d 30
April 2024 dengan judul “TATA KELOLA DALAM PENGEMBANGAN DESA
WISATA BERBASIS MASYARAKAT DI DESA HENDROSARI KECAMATAN
MENGANTI KABUPATEN GRESIK” di Edu Wisata Lontar Sewu, Desa
Hendrosari Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

Demikian Surat ini diberikan dan untuk digunakan sebagaimana
ke
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan

KARTU BIMBINGAN
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Lampiran 5 Dokumentasi

DOKUMENTASI

Dokumentasi Wawancara

: 7'-’&&‘1:.&_"’ i
Wawancara Dengan Bapak Arifin Sekertaris Desa
Hendrosari

Wawancara Dengan Bapak Aris Ketua BUMDes Desa Hendrosari
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Wawancara Dengan Ibu Alifiyah Masyarakat Desa Hendrosari

4

v §

Wawancara Dengan Bapak Riyanto Masyaraka Desa Hendrosari
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awancara Dengan Bapak Ahmad Imam pengunjung Desa Wisata
Edu Lontar Sewu

Wawancara Dengan Ibu Nur Sutik pengunjung Desa Wisata Edu
Lontar Sewu
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Dokumentasi Desa Wisata Edu Lontar Sewu

Fasilitas Didalam Desa Wisata Edu Lontar Sewu Hendrosari

Fasilitas Di luar Desa Wisata Edu Lontar Sewu Hendrosari
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Lampiran 6 Data Pendukung Wawancara

Data Pendukung Wawancara

Musyawarah desa pengambilan keputusan pengelolaan Wisata Hendrosari.

s

Terealisasinya program baru dari pengambilan keputusan.

KOLAM/Renang/LONTARI/SEWU"

DESA HENDROSARI. DEN
MAKIN DAPAT DIJ
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Fasilitas dan sarana prasarana desa wisata hendrosari tahun 2022.

Dividen atau bagi hasil dari “Edu Wisat Lontar Sewu”.

Pengelola Desa Wisata Kentungan
BUMDes atau Pemerintah Desa 50%
Pengembangan Wisata 30%
Masyarakat dan lain-lain 20%

Terrealisasi fasilitas terbaru di Edu Wisata Lontar Sewu pada tahun 2023.
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Laporan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa pada media sosial.

Pemandangan pohon lontar Desa Wisata Hendrosari.

=
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Turnitin

SURAT KETERANGAN BEBAS TURNITIN

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 (UNTAG) SURABAYA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
LABORATORIUM OTONOMI DAERAH

Gedung F Lantai 2 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
JI. Semolowaru No. 45 Surabaya, Telp. (031) 5931800

SURAT KETERANGAN
Nomor: 302/K/LOD/V/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini penanggung jawab Uji Turnitin dari Fakultas Ilmu Sosial dan
[Imu Politik Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya

Nama : Moh. Dey Prayogo, S.I.Kom., M..Kom
NPP 120150220869
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Faricha Nur Imama
NBI : 1112000075

Berdasarkan hasil uji turnintin untuk Bab 1.4.5 skripsi mahasiswa tersebut telah di bawah 20%.
Surat Keterangan ini di berikan atas permintaan yang bersangkutan untuk "Pendaftaran ujian
skripsi".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 20 Mei 2024

Mengetahui
Kepala'L'4b. Otoda, PIC Uji Plagiasi

Dida Rahmadanik, S.AP, M.AP Moh. Dey Prayogo, S.Lkom., M.1.Kom
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Lampiran 8 Lembar Revisi

LEMBAR REVISI

[ s
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PROGRAM STUDI ADMINISTRAS! NEGARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI

Nama :Faricha Nur Imama
NIM 11112000075
Hari/ Tanggal Ujian : Senin, 27 Mei 2024

Judul Skripsi : | Tata Kelola Dalam Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat Di Desa
Hendrosari Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik
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